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ABSTRACT

Writing ability is part of the development of interpreted language, namely translating
images or symbols into writing that can be combined with words, which are arranged
So that people can understand them. The Indonesian language subject is one of the
main subjects taught to students from grade | to grade VI in elementary school.
Various abilities in Indonesian language lessons to hone language skills consist of
listening, speaking, reading and writing skills. This study aims to describe and
analyze the initial writing skills of grade 1 students in the Indonesian language
subject at SDN 1 Trenceng. The research is based on a descriptive qualitative
method. The tools used include observation forms, discussion sheets with three
first-year students and teachers, and various documents. The results of the study
on the initial writing skills of grade 1 students in the Indonesian language subject at
SDN 1 Trenceng. Students (APA, DBA, ZMBS) they have failed to achieve the initial
eleven criteria for writing proficiency, as they often spend time playing with friends
during learning sessions, tease their peers, have problems remembering which
letters to form, their handwriting is untidy, they frequently abbreviate words and
usually add to them, have difficulty distinguishing between upper and lower
case.The suggestions given based on the results of this study for this study for
further researchers are expected that this study can be a reference for initial writing
Skills in Indonesian language learning subjects and this study can be developed
further to be more perfect in the.

Keywords: beginning writing skills, Indonesian language subjects, elementary
school
ABSTRAK

Kemampuan menulis adalah bagian dari perkembangan bahasa yang
diinterpretasikan yaitu menerjemahkan gambar atau simbol ke dalam tulisan yang
dapat digabungkan dengan kata-kata, yang disusun sehingga orang dapat
memahaminya. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran
pokok yang diajarkan kepada peserta didik mulai dari kelas | sampai kelas VI di
sekolah dasar. Berbagai kemampuan dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk
mengasah kemampuan berbahasa terdiri dari kemampuan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
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menganalisis kemampuan menulis permulaan peserta didik kelas 1 paada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Trenceng. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Lembar observasi, lembar wawancara dengan tiga
peserta didik dan guru kelas |, dan dokumentasi digunakan untuk melaksanakan
penelitian. Hasil penelitian mengenai kemampuan siswa kelas | dalam menulis
permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Trenceng. Peserta
didik (APA, DBA, ZMBS) gagal memenuhi sebelas kriteria awal kompetensi menulis
karena mereka sering bermain game dengan temannya selama periode
pembelajaran, mengejek temannya, memiliki masalah dalam mengingat huruf mana
yang harus ditelusuri, tulisan tangan mereka tidak terorganisir, mereka sering
menyingkat kata dan menambahkan kata tambahan, dan mereka kesulitan menulis
dengan huruf besar dan kecil. Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini
bagi penelitian ini bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi
acuan mengenai kemampuan menulis permulaan pada mata pembelajaran Bahasa
Indonesia dan penelitian ini dapat dikembangkan lagi agar lebih sempurna di
kemudian hari.

Kata Kunci: kemampuan menulis permulaan, mata pelajaran bahasa indonesia,
sekolah dasar

A.Pendahuluan

Materi pengajaran untuk kelas |
dan |l didasarkan pada pengenalan
menulis, dengan fokus pada penyajian
huruf dan penempatan atau perannya
dalam kata dan kalimat (Andriana et
al., 2022). Belajar menulis permulaan
diberikan di kelas rendah dikarena kan
untuk membentuk  ketereampilan
peserta didik yang di gunakana
sebagai bentuk komunikasi untuk
menyampaikan gagasan atau bahasa
yang tertulis dengan tujuan tertentu
(Mashlahati, 2023a). Kemampuan
menulis  permulaan  benar-benar
memerlukan perhatian guru karena

sebagai kemampuan yang mendasari

kemampuan berikutnya, jika dasar-
dasarnya tidak kuat, peserta didik
akan kesulitan untuk
mengembangkan keterampilan
menulis yang sesuai (Silfiyah et al.,
2021). Kemampuan menulis
permulaan adalah dasar
pengembangan keterampilan literasi
peserta didik di tingkat pendidikan
dasar, terutama untuk peserta didik
kelas I.

Kemampuan menulis mencakup
melafalkan tulisan, pemahaman teks
dan interpretasi yang mendalam.
Kemampuan menulis dinilai menjadi
salah satu faktor penentu

keberhasilan seorang peserta didik
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dalam proses pembelajaran di
sekolah. Bahasa Indonesia adalah
salah satu mata pelajaran utama yang
diajarkan kepada peserta didik dari
kelas satu hingga kelas enam sekolah
dasar. Bahasa Indonesia adalah salah
satu mata pelajaran yang paling
penting. Tujuan pengajaran bahasa
Indonesia adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk
mengekspresikan diri mereka dengan
benar dalam bahasa Indonesia, baik
secara lisan maupun  tulisan
(Depdiknas (2016, hal. 124) seperti
yang dikutip oleh (Nani & Hendriana
(2021). Setiap peserta didik sekolah
dasar harus memiliki keterampilan
menulis. (Yunita & Nazurty, 2023)
Menulis adalah keterampilan
dasar untuk mengekspresikan suatu
pola bahasa dalam bentuk tulisan
(Sari, etal., 2020) seperti yang dikutip
2022).

Berdasarkan temuan sementara yaitu

oleh (Andriana et al,

kemampuan menulis permulaan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia
pada observasi awal yang didukung
beberapa penelitian terdahulu, maka
peneliti berinisiatif melakukan
penelitian kepada peserta didik kelas
I SDN 1 Trenceng Sumbergempol
Tulungagung. Kemampuan menulis

permulaan yang dialami peserta didik

dianalisis melalui penelitian dengan
judul “‘Kemampuan Menulis
Permulaan Peserta Didik Kelas 1
Pada Mata pelajaran
Indonesia di SDN 1

Sumbergempol Tulungagung”.

Bahasa

Trenceng

B.Metode Penelitian
Dalam hal ini,
kualitatif.

penelitian kualitatif berlandaskan pada

penelitian
bersifat Pendekatan
prinsip-prinsip penafsiran atau
pemikiran postpositivisme, dan
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti

berperan sebagai instrumen kunci

(Sugiyono, 2022). Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Penelitian kualitatif

deskriptif adalah bentuk penelitian
yang menghasilkan data deskriptif,
yaitu yang menawarkan representasi
yang lengkap dan tepat dari situasi
sosial yang sedang diteliti, dengan
membandingkan berbagai peristiwa
dalam konteks sosial. (Sugiyono,
2021).
Subjek

individu yang kemungkinan besar

penelitian  adalah
akan memberikan data yang
diperlukan atau yang dapat menjadi
subjek penelitian itu sendiri. Peserta
dipilih

berdasarkan kriteria tertentu. Menurut

dalam penelitian ini
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Sugiyono (2020, hal 85) Metode
pengambilan sampel adalah
pendekatan yang memungkinkan
untuk menentukan sampel penelitian
sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan
sampel penelitian sesuai dengan
kriteria spesifik penelitian. Adapun
peserta didik kelas | SDN 1 Trenceng
sebanyak 20 peserta didik yang
nantinya akan dipilih untuk dijadikan

subjek pada penelitian ini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan kesimpulan yang jelas
mengenai  Kemampuan  Menulis
Permulaan Peserta Didik Kelas 1
Pada Mata

Indonesia di SDN 1 Trenceng.

pelajaran  Bahasa
Penelitian memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan Kemampuan
Menulis Permulaan Peserta Didik
Kelas 1 Pada Mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Hasil penelitian ini
menyajikan temuan-temuannya
berdasarkan data yang dikumpulkan
melalui observasi kegiatan peserta
didik melalui wawancara dengan

peserta didik dan guru.

Penelitian ini mengikuti
perkembangan pembelajaran menulis
dalam bahasa Indonesia, dari tahap
awal hingga penguasaan penuh.
Peneliti menjelaskan  bagaimana
peserta didik memandang proses
belajar menulis dan keterampilan
yang terlibat dalam menulis. Peneliti
mengumpulkan informasi  melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan peserta didik
dan guru kelas satu. Analisis
keterampilan menulis peserta didik
kelas satu dilakukan melalui observasi
dan wawancara. Observasi dan
wawancara yang dilakukan pada
seluruh peserta didik kelas | SDN 1
Trenceng. Berikut tabel 1 Lembar pra
observasi seluruh peserta didik kelas

1 di SDN 1 Trenceng.

Tabel 1. Hasil pra observasi peserta
didik kelas 1
No Inisial Keterangan
Peserta
Didik
1 AIRP

Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

Peserta didik menulis
terlalu lama, tidak
dapat mengigta huruf,
dan sering
menambahkan huruf
dalam kata berulang.
Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

2 ANKW

3 APA

4 ARS

5 AYJ
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No Inisial Keterangan
Peserta
Didik

6 ALQ Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

7 BSA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

8 DBA Peserta didik menulis
terlalu lama, tidak
mampu  mengingat
huruf yang akan di
tulis, kesulitan
menuliskan huruf
besar dan kecil, dan
mengurangi huruf
pada kata berulang

9 FAA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

10 | MFA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

1 | MAM Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

12 | MDR Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

13 | MNA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

14 | MRAP Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

15 | MAF Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

16 | MNA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

17 | PSA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

18 | SPK Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

19 | YNA Peserta didik mampu
menulis dengan
benar.

20 | ZMBD Peserta didik menulis

terlalu lama, kurang
lentur saat menulis,
kesulitan menulis
huruff besar kecil,
dan grafemis yang
tertukar.

Berdasarkan hasil pra observasi
terhadap 20 peserta didik kelas | pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia,
diketahui bahwa sebanyak 17 peserta
didik telah memenuhi kemampuan
menulis permulaan sesuai dengan
yang telah

Kemampuan ini meliputi menulis huruf

indikator ditetapkan.
dengan benar, menyalin kata kalimat

sederhana, menulis berdasarkan

gambar, dan menyusun kalimat
sederhana secara mandiri. Dari 17
peserta didik tersebut, sebanyak 5
orang berada pada kategori sangat
baik, yang mampu menulis kalimat
utuh dengan struktur yang tepat,
tulisan rapi, serta penggunaan huruf
kapital dan tanda baca yang sesuai.
Kemudian, 7 peserta didik tergolong
dalam kategori baik, di mana mereka
dapat menulis dengan lancar namun
sedikit

dalam ejaan atau kerapihan tulisan.

masih terdapat kesalahan
Selanjutnya, 5 peserta didik lainnya
termasuk dalam kategori cukup, yang
menunjukkan  pemahaman dasar
menulis permulaan, meskipun masih
perlu bimbingan dalam hal konsistensi
bentuk huruf dan spasi antar kata.
Secara keseluruhan, 17 peserta didik
telah

penguasaan terhadap kemampuan

tersebut menunjukkan
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menulis permulaan dan siap untuk
diarahkan ke tahap menulis lanjutan,
seperti menyusun paragraf sederhana
atau membuat cerita pendek. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas
peserta didik kelas | telah memiliki
kesiapan literasi awal yang baik
melalui pendekatan pembelajaran
yang tepat dari guru.

Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan
wawancara terhadap yang dilakukan
oleh peneliti dengan peserta didik dan
guru kelas satu. Lembar observasi
dan wawancara dikembangkan untuk
melihat kemampuan menulis awal
peserta didik kelas satu. Observasi
dan wawancara yang dilakukan pada
tiga peserta didik SDN 1 Trenceng.
Berikut hasil observasi dan hasil
wawancara peserta didik dan

wawancara guru.

No Qbseryasi 1 Qbseryasi 2 Qbseryasi3 Observasi 4 Hasil Wapansara
Peserta Didik

Nama Peserta didile APA
1 Peserta didik menulis Peserta didik menulis Peserta didik menulis Peserta didik menulis Saya sulit mengingat huruf
membutuhkan wakiu  terlafu lama. terlatu fama telatu fama dan suka bermain pak.

30 mint wamk
menulis

3 Peseria didik sama Peserta didik sama Peseria didik sama Peseria didik sama Sayajarang memalispek
sekali belum bisa sekali belm bisa sekali belum bisa sekali beum bisa

menulis menulis. ___menulis memli
T Peseta didle HIE Piets dible G Peseris didik U Posects dibke SO Saya jarang belajar pak.
dapat  mengingat dapat  mengingat dapat  mengingar dapat  mengingat
bhuraf  yenz aken hursf veng aken bumf yanz oken hurf vens aken
gituli. gituli. ditulis ditulis

& Peseria didik fidak Peserta didik fidak Peseria didik fidak Peserta didik tdsk Saya belum mengeri huruf
dapat menulis huruf dapat menulis huruf depat memulis huruf dapat memulis humf besar dan kel karema
besar dan kecil besar dan kecil. besar dan kecil. besar dan kecil. Eesulitan untuk mengingat

5 Peserta didik fidak Peseria didik tidak Peserta didik fidak Peserta didik fdak Peserta didik biasanya
bisa bisa bisa bisa menulis dengan  grafemis
Ihumfndanm huufpdang vang tidak tepat.
6  Peserta didik selalu Peserta didik selalu Peseria didik selalu Peserfa didik selalu Saya lupa bentuk hurufnya
mengurangi  huruf mengurangi  huruf mengurangi  hurf mengurangi  humf pak belum menguasainya
ada kata berul ada kata berul ada kata berul ada kata berul
7 Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Saya belum el bisa
e huruf menghatal abjad.
Galom kata berulans, _dalem kata berulans. _dalem kata berulans, _dalam kata berulens.

Gambar 1. Hasil observasi peserta dididk
APA

Nama Peserta Didik: DBA

1 Pesertadidik menulis Peserta didik menulis Peserta didik menulis Peserta didik menuli Iya. pﬁl.]ml:nnp eserta didik

ahli saat menulis. ahli saat menulis. ___ahli soat menulis.___ahli saat menulis. ___men; ba(dancma(cm:L

3 Peserta didik tidak Peseria didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tidak Saya jarang belajar pak
dapat  mengingat dapat  mengingat dapat  mengingat dapat  mengingat
huwf yang sken hurf yeng cken hurf yeng cken huraf yeng ekan
difulis gitulis. gitulis. gitulis.

4 Peserta didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tidak Saya bisa membedakan huruf
Kesulitan ~menulis Kesulfan memnulis Kesulitan menulis Kesulitan menulis dari garisnya.
husufbesar dan kecil huruf bessr dan kecil. huruf besar dan kecil. huruf besar dan kecil

5 Peserta didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tidak Karena sayahtaamga
bisa bisa bisa bisa wlisnya terbalik

hurofn denganm.  hwrufp densang.
§ Peserta didik selals Peserta didik selalu Peserta didikc selalu Peserta didik selalu Saya lupa bentul hurufya.
mengurangi  huref mengurangi  hund mengurangi  huruf mengurangi  humf
ada kata berul ada kata berul ada kata berul ada kata berul
7 Peserta didik Peserta didi Peserta didik Peserta didik Saya belum terlaly ingat
buruf wrf wrf buruf  beatuk hurnf abjad.
dalam kata berulang, _dalam kata beulan Galam kcata beulan Galam kcata berulang.

Gambar 2. Hasil observasi peserta
dididk DBA

Nama Peserta Didik: ZMBS

1 Pesertadidik menulis Peserta didik menulis Peserta didik Peserta didik Saya seriag bermain pak,
terlalu lama membutuhkan wakts Memlis ‘menulis terlalu lama.
terlalu lama. membutblan wakty

terlalu lama.
3 Peserta didik kurang Peserta didik kurang Peseria didikc kurang Peserta didik kurang _Saya sering sienggambar Pac.
lentur atau kaku saat lentur atau kaku ssat lentur atau kaku saat lentur atau kaku saat
menulis. menulis menulis. menulis
3 Peserta didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tidak Peserta didik tdak Sayajacang belaiar pak.

4 Peserta didik tidak Pmn didik tidak Peserta didik fidak v&n didik tidsk  Karena saya bis
Kemlitan memulis Kemlitn memulis Kesulitn menlis Kemlitn memulis membeda.km\adm
hurufbesar dan kecilhuruf besar dan kecil _hurufbesr dan kecil huruf besar dan kecil. _bentukarya.

5 Peseria didik yang Peseria didik vamg Peserta didit fidak Peseria didik tidsk Karena saya biasanya

tertukar. tertukar  bisa bisa ‘menulisnya terbalik pak:
hurufn denganm huruf p dengan q.
6 DPessta didik Pesena didik. Pesenta didik Peserta didik

Saya kadmag fupa bemtuk
menzuranzibml  mengumnsilumf  mengurangi  hurof mengurangi  huruf hursfnyapak.
dengan kata berulang dengaa kata berulan
7 Bessradidik, Peseria diik Peserta didik Peserta didik Saya belum terlaly mengingat
bt bpruf turuf huref  hurufnya kak.
denzan kata berulane  denzan kata berulans

Gambar 3. Hasil observasi peserta
dididk ZMBS

No. ‘Hasil Wanansaza Gura
Asp
1
2
1
5 m 1
6 Motivasi dan untul belajar masih sangat kecil.
7 Iyaadal ik
8 Motivasi dan itk befajar masih sanzat rendah
9  Iyaadal didi
{otivast dan untul: belajar masih sangat rendah
. ada 1 peseria i
fotivast dan wtu: belajar masih sanzat rendah
. 3da L peseria il
fotivasi dan ity belaiar masih sanzat rendah sehingga pet belajar yang mendulon
2
lum menguasai konsep dengan baik dan perl

=

B3 lum menguasai kon:ep dengan baik dan perly 2 ara

0 Tya, peserta didik misnrya pada kata yang berulang.

0 Biasanya peserta g fokus dalam hingga dia ‘huruf karena dia merasa bahwa hurof it
belum difis

Gambar 4. Hasil wawancara guru
kelas 1

Berdasarkan temuan dan fakta
dari proses pengumpulan data di atas,
peneliti melakukan analisis terkait
kemampuan  menulis
peserta didik kelas 1 di SDN

Trenceng. Dari hasil

permulaan

penelitian,
ditemukan berbagai masalah yang
dihadapi oleh para peserta didik
antara lain: 1) Waktu yang dibutuhkan
untuk menulis terlalu lama, 2) Posisi

tangan terlihat kurang luwes atau
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terkesan kaku saat menulis, 3) Sering
lupa dengan huruf yang harus ditulis,
4) Masalah dalam membedakan huruf
besar dan huruf kecil, 5) Huruf yang
terbalik. 6) Peserta didik mengurangi
jumlah huruf pada kata yang diulang,
dan 7) memasukkan huruf tambahan
pada kata yang diulang.

Pengamatan pertama adalah
kegiatan menulis membutuhkan waktu
yang terlalu lama. Tiga orang, yaitu
APA, DBA dan ZMBS, di kelas | masih
kurang memiliki keterampilan menulis
masalah

dasar. Mereka memiliki

dengan kecepatan menulis.
Diperkirakan anak usia 7 tahun di
kelas | sekolah dasar menulis sekitar
25 huruf per menit, yang berarti dalam
satu menit, anak mampu menjiplak
setidaknya 25 huruf. Tiga peserta
didik hanya dapat menulis antara 10
hingga 20 huruf per menit, tidak
seperti anak-anak sekolah dasar,
yang pada umumnya dapat menulis
sekitar 25 huruf dalam waktu yang
sama, sehingga peserta didik belum
mencapai target tersebut. Sehingga
peserta didik kelas | mengalami
kemampuan menulis terlalu lama.
Temuan kedua, peserta didik
menunjukkan kekakuan atau
kurangnya fleksibilitas dalam menulis.

Peserta didik mungkin tidak dapat

memperoleh gerakan yang tepat yang
diperlukan untuk menulis dengan
lancar dan alami. Hal ini dapat terlihat
dari kesulitan dalam koordinasi mata-
tangan atau kekakuan saat
memegang pensil atau alat tulis.
Peserta didik yang kaku sering kali
mengalami kesulitan dalam menyusun
dan mengatur pikiran mereka secara
logis dalam tulisan mereka.

Ketiga, peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengingat huruf-
huruf yang akan ditulis. Beberapa
faktor mungkin menjadi akar dari
masalah ini, seperti kurangnya fokus
atau perhatian saat belajar huruf,
kapasitas memori jangka pendek yang
terbatas, atau mungkin kurangnya
latihan yang tepat dalam menghafal
urutan huruf. Peserta didik dapat
menjadi terganggu atau kurang
perhatian ketika belajar membentuk
huruf. Hal ini mungkin disebabkan
oleh lingkungan yang bising, tekanan,
atau kurangnya minat dalam tugas
menulis. Beberapa peserta didik

mungkin merasa kesulitan untuk
menghafal rangkaian huruf dalam
jangka pendek, yang dapat menjadi
tantangan bagi mereka yang memiliki
kesulitan memori atau kognitif.

Peserta Didik

Kemampuan Untuk Menulis Huruf

Keempat,
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Peserta didik

mungkin sulit membedakan secara

Besar dan Kedcil.

jelas antara huruf besar dan huruf
kecil, yang sering kali membuat
ukuran huruf menjadi tidak sesuai.
Peserta didik

masalah dalam mengontrol gerakan

mungkin  memiliki
tangan dan jari mereka saat menulis,
yang dapat memengaruhi kejelasan
dan ukuran huruf yang dihasilkan.
Peserta didik mungkin merasa sulit
untuk membedakan antara huruf
besar dan huruf kecil di layar, yang
memengaruhi kemampuan mereka
untuk mengikuti contoh atau saran
dengan benar. Peserta didik mungkin
tidak sepenuhnya memahami
perbedaan antara huruf besar dan
huruf kecil dalam tata bahasa dan
bahasa, sehingga dapat menghambat
kemampuan menulis dengan benar.
Kelima, Bentuk Huruf Terbalik.

Ada 26 huruf dalam alfabet, sehingga
peserta didik perlu meluangkan waktu
untuk menghafal bentuk setiap huruf.
Setiap peserta didik memiliki potensi
yang berbeda dalam menghafal huruf
secara cepat dan mudah, sementara
yang lain membutuhkan waktu yang
lama untuk mengingatnya. Selain itu,
beberapa huruf memiliki kemiripan

visual yang dapat menyulitkan siswa

untuk mengingatnya. Seperti huruf p
dan q, b dan d, w dan m.
D. Kesimpulan
Dari temuan penelitian ini,
terlihat bahwa APA memiliki masalah
dalam mengingat huruf, menulis
dalam jangka waktu yang lama, dan
tidak fleksibel atau terlihat kaku saat
menulis. DBA juga memiliki masalah
dalam mengingat huruf, menulis
dengan skema yang tidak teratur dan
beberapa kali mengurangi huruf pada
kata yang ditulisnya. ZMBS juga
memiliki masalah dalam mengingat
huruf dan sering kali
menghilangkannya. Dia menunjukkan
kurangnya fleksibilitas atau terlalu
ketat saat menulis, menghapus huruf
dari kata-kata yang berlebihan dan
berulang kali menambahkan huruf

pada kata-kata.
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